
INTISARI 
 
 

 Jerawat merupakan penyakit inflamasi pada pilosebaseus dengan 
munculnya mikrokomedo sebagai kondisi awal yang biasanya terjadi di wajah. 
Secara khas jerawat muncul pada pria berumur 12 - 18 tahun dan wanita berumur 
15 – 17 tahun. Ada empat faktor fisiologi yang bekerja dalam pembentukan 
jerawat, yaitu peningkatan produksi minyak (sebum), kecepatan kematian sel 
kulit, bakteri, dan inflamasi (kemerahan). 

Penelitian ini merupakan penelitian noneksperimental dengan rancangan 
deskriptif evaluatif, yaitu untuk mengevaluasi kerasionalan produk antijerawat 
yang tergolong kosmetik, obat bebas, dan obat bebas terbatas yang beredar di 
apotek di kota Yogyakarta bulan Januari 2007. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan aktif yang digunakan pada 
produk antijerawat yang diteliti adalah sulfur pada 46,2% produk; resorsinol pada 
38,5% produk; benzoil peroksida pada 23,1% produk, asam salisilat pada 23,1% 
produk; triklosan 38,5% produk dan tea tree oil pada 7,7% produk. Selebihnya 
merupakan bahan tambahan yang berfungsi sebagai pelembab, pengemulsi, 
surfaktan, pelarut, pengawet, pewarna, dan bahan tambahan lainnya. Kelengkapan 
informasi produk antijerawat 100,0% rasional berdasarkan kriteria WHO (1988) 
dan Peraturan pemerintah nomor 72 tahun 1998, 50,0% produk rasional menurut 
Keputusan Kepala BPOM nomor HK.00.05.4.1745; 20,0% produk memenuhi 
kerasionalan penggunaan bahan aktif menurut BPOM dan 100,0% produk rasional 
menurut Billow (2004); 20,0% produk memenuhi kerasionalan kadar bahan aktif 
menurut BPOM dan 100,0% produk rasional menurut Billow (2004); serta 
100,0% produk memenuhi kerasionalan indikasi menurut Billow (2004) dan 
50,0% produk rasional menurut BPOM. 
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Kata kunci:  produk antijerawat, kerasionalan, kosmetik, obat bebas, dan obat 
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ABSTRACT 
 

 
 Acne is the result of the obstruction of specific follicle , which are located 
primarily on the face and trunk by excessive amounts of sebum produced by 
sebaceous glands in the follicles combined with excessive number of desquamated 
epithelial cell from the walls of the follicles. Acne typically develops in male aged 
12 to 18 years and in female aged 15 to 17 years. Four physiological factors are at 
work in the formation of acne, that are the increased sebum, rapid shedding of 
dead skin cell, bacteria, and inflammation (redness). 

This research was categorized as nonexperimental research with 
descriptive evaluative design, with an aim to evaluate rationality of cosmetic and 
over the counter of anti-acne products which are sold in the apotek in Yogyakarta 
in January 2007. 

The result of the research indicate that the percentage of anti-acne products 
containing sulphur in 46,2% product, resorcinol in 38,5% product, benzoyl 
peroxide in 23,1% product, salicylic acid in 23,1% product, triclosan in 38,5% 
product, and tea tree oil in 7,7% product. The rest were exipients functioning as 
moisturizer, emulsifier, surface active agent, solvent, preservative, colourant, and 
so on. Equipment of anti acne product 100% rational based on the WHO (1988) 
and government regulation No.72/1998, 50,0% product rational according the 
BPOM head decree number HK.00.05.4.1745; 20,0% product fulfill the rational 
of using active ingredient according to BPOM and 100,0% product rational 
according to Billow (2004); 20,0% product fulfill the rational of degree of active 
ingredient according to BPOM and 100,0% product rational according to Billow 
(2004); and 100,0% product fulfil the rational of indication according to Billow 
(2004) and 50,0% product rational according to BPOM. 
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